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SUMMARY 

 

KRISNA MUKTI. Abundance of Aphis gossypii Parasitoids and Bactrocera spp. 

Larvae in Capsicum annuum L. and Zea mays Intercropping System Treated with 

Beauveria bassiana (Supervised by ERISE ANGGRAINI) 

 

 Biological control using entomopathogenic agents such as Beauveria 

bassiana is an effective strategy for suppressing pest populations, including Aphis  

(Aphis gossypii) and fruit fly larvae (Bactrocera spp.). This study aims to analyze 

the abundance of parasitoids attacking Aphis  and fruit fly larvae in chili pepper 

(Capsicum annuum L.) intercropped with maize (Zea mays) and treated with B. 

bassiana. Observations were conducted to assess the abundance of parasitoids on 

both pest species following the application of B. bassiana. The findings of this study 

are expected to provide insights into the effectiveness of B. bassiana as a biological 

control agent in enhancing parasitoid populations as natural enemies of pests in the 

chili pepper intercropping ecosystem. 

 The method used in this study was the census method to observe the 

parasitism rate of parasitoids. A Completely Randomized Design (CRD) was 

applied, considering variations between replication blocks and treatments on chili 

pepper plants. The study was conducted on two types of plots: a treatment plot 

sprayed with Beauveria bassiana, consisting of 16 raised beds, and a control plot 

without treatment, also consisting of 16 raised beds. Each raised bed was planted 

with seven chili pepper plants. The results of this study are expected to provide 

insights into the effectiveness of B. bassiana in enhancing parasitoid abundance as 

a biological control agent and its contribution to the chili pepper intercropping 

ecosystem. 

 The results of the study indicated that the application of Beauveria bassiana 

did not affect the parasitism rate of nymph and larval parasitoids based on 

laboratory observations. From an agronomic perspective, the bioinsecticide and 

control treatments exhibited a higher degree of etiolation compared to other 

treatments. Meanwhile, chili pepper fruit weight showed a significant difference in 

the synthetic insecticide treatment. These findings provide insights into the 

effectiveness of B. bassiana in biological control systems and its impact on the 

growth and yield of chili peppers in an intercropping system. 
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RINGKASAN 

 

KRISNA MUKTI. Kelimpahan Parasitoid Kutudaun (Aphis gossypii) dan Larva 

Lalat Buah (Bactrocera spp.) pada Pertanaman Cabai (Capsicum annuum L.) 

Tumpangsari Jagung (Zea mays) yang Diaplikasikan Beauveria bassiana 

(Dibimbing oleh ERISE ANGGRAINI).  

 

 Pengendalian hayati dengan memanfaatkan agen entomopatogen seperti 

Beauveria bassiana menjadi salah satu strategi efektif dalam menekan populasi 

hama, termasuk kutudaun (Aphis gossypii) dan larva lalat buah (Bactrocera spp.). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan parasitoid yang menyerang 

kutudaun dan larva lalat buah pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) yang 

ditumpangsarikan dengan jagung (Zea mays) serta diaplikasikan B. bassiana. 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kelimpahan parasitoid pada kedua jenis 

hama tersebut aplikasi B. Bassiana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai efektivitas pengendalian hayati dengan B. 

bassiana dalam meningkatkan keberadaan parasitoid sebagai musuh alami hama di 

ekosistem pertanaman cabai tumpangsari.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus untuk 

mengamati tingkat parasitisasi parasitoid. Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

diterapkan dengan mempertimbangkan variasi antar blok ulangan dan perlakuan 

pada tanaman cabai merah. Penelitian dilakukan pada dua jenis lahan, yaitu lahan 

perlakuan yang disemprot B. bassiana sebanyak 16 guludan serta lahan kontrol 

tanpa perlakuan yang terdiri dari 16 guludan, setiap guludan ditanami tujuh lubang 

tanam cabai. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

efektivitas B. bassiana dalam meningkatkan kelimpahan parasitoid sebagai agen 

pengendali hayati serta kontribusinya terhadap ekosistem pertanaman cabai 

tumpangsari. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi B. bassiana tidak 

mempengaruhi persentase serangan parasitoid nimfa dan larva berdasarkan 

pengamatan di laboratorium. Dari aspek agronomi, perlakuan bioinsektisida dan 

kontrol menunjukkan tingkat etiolasi yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Sementara itu, bobot buah cabai menunjukkan perbedaan nyata pada 

perlakuan insektisida sintetik. Temuan ini memberikan wawasan mengenai 
efektivitas B. bassiana dalam sistem pengendalian hayati serta dampaknya terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi cabai merah dalam sistem pertanaman 

tumpangsari. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

 Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dengan tingkat produksi yang terus meningkat setiap tahunnya. seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang 

membutuhkan bahan baku cabai (Alamsyah et al., 2023). Kendala yang dihadapi 

dalam berbudidaya tanaman cabai yaitu adanya gangguan dari hama tanaman. 

Terdapat beberapa hama yang menimbulkan kerusakan mulai dari fase vegetatif 

hingga fase generatif. Hama penghisap daun yang menyebabkan kerusakan secara 

langsung dan tidak langsung pada tanaman cabai yaitu kutu kebul, kutudaun (Aphis 

) dan thrips. Ketiga hama penghisap daun tersebut menimbulkan kerusakan pada 

daun, pucuk dan bunga, dan menjadi vektor virus yang mana hama ini dapat 

menularkan virus ke tanaman yang dibudidayakan. Tanaman yang terserang ketiga 

jenis hama penghisap daun tersebut dapat menimbulkan kerusakan parah pada 

tanaman bahkan jika tidak dikendalikan dapat menyebabkan gagal panen (Sitorus 

& Wilyus, 2023). Spesies Kutudaun yang biasanya berkoloni di bawah permukaan 

daun dan menghisap cairan daun, tangkai daun, dan bunga yakni aphis gossypii. 

Menyebabkan pucuk daun keriput, keriting dan menggulung (Efendi et al., 2016). 

 Sistem pertanaman tumpang sari atau polikultur merupakan menanam 

tanaman lebih dari satu jenis tanaman yang berbeda di tanaman secara bersamaan 

dalam kurun waktu yang relatif sama dengan jarak tanam berselang seling diatur 

sedemikian rupa sehingga tidak terjadinya kompetisi persaingan unsur hara, pada 

sebidang tanah yang sama (Syafi’i et al., 2017). Pengelolaan polikultur 

memungkinkan kita untuk memanen dua atau lebih jenis komoditas dalam satu 

periode panen. Namun, populasi tanaman polikultur dapat kita atur sedemikian rupa 

dengan jenis tanaman yang kita budidayakan, meskipun jenis tanaman yang lebih 

dari satu jenis memungkinkan banyaknya jenis hama yang akan menyerang 

tanaman tersebut (Mada et al., 2022). Selain itu, sistem polikultur dapat menghemat 

ruang yang digunakan untuk menanam tanaman budidaya. Jagung dan cabai adalah 

tanaman yang sering dibudidaya dalam sistem polikultur atau tumpang sari. 
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 Salah satu cara untuk mengendalikan hama kutudaun pada tanaman cabai 

adalah dengan membuat tanaman refugia untuk meningkatkan kehadiran serangga 

parasitoid. Refugia di lahan budidaya mampu menarik musuh alami  agar 

menghampiri inang dan mendekatkan musuh alami kepada mangsanya melalui 

isyarat bau dari tanaman berbunga, serta berfungsi sebagai host plant atau rumah 

bagi serangga predator dan parasitoid yang dapat meningkatkan keragaman 

serangga musuh alami yang mampu mempengaruhi peningkatan kualitas ekosistem 

di lahan (Haryadi et al., 2022). (Pramaisshela & Tri, 2023) menyatakan bahwa 

penggunaan tanaman refugia dalam pengendalian secara terpadu menunjukkan 

hasil yang menguntungkan. Tanaman refugia dapat berfungsi sebagai tempat 

perlindungan sementara atau bahkan menetap, juga dapat memberikan pakan 

alternatif bagi serangga parasitoid. Parasitoid berasosiasi dengan tanaman refugia 

Zinnia sp. Parasitoid dapat efektif dalam menanggulangi serangan hama. Musuh 

alami ini juga dapat berfungsi sebagai insektisida biotik, menggantikan bahan 

sintetik, dan memberikan kontrol jangka panjang dalam pengendalian. 

 Selain di serang kutudaun hama lalat buah juga sangat mengganggu hasil 

produktivitas dari buah yang dihasilkan. Lalat buah (Bactrocera spp.) adalah salah 

satu hama utama tanaman hortikultura. Lebih dari seratus jenis tanaman 

hortikultura diduga menjadi sasaran serangannya. Lalat buah sering menyerang 

tanaman pada musim penghujan. Lalat buah biasanya akan menyerang buah yang 

mulai masak. Lalat betina hinggap pada sasaran dan meletakkan telur dengan cara 

menusukkan ovipositornya ke dalam daging buah. Buah yang baru ditusuk akan 

sulit dikenali karena hanya ditandai dengan titik hitam yang kecil (Sahetapy et al., 

2019). Larva Lalat buah yang berada di dalam buah akan memakan memakan 

daging buah, lalu buah akan gugur sebelum waktunya (Herlinda et al., 2007). 

Kemampuan cendawan entomopatogen untuk membunuh serangga hama sangat 

beragam dan sangat dipengaruhi oleh fisiologi dan karakteristik genetik cendawan. 

Spora jamur menempel pada kutikula dan kemudian masuk ke bagian dalam tubuh 

serangga, mengeluarkan toksin yang dapat menyebar melalui saluran pencernaan 

serangga dan dapat membunuh serangga. Serangan hama dapat menyebabkan 

kerusakan yang lebih parah. B. bassiana adalah jamur entomopatogen yang banyak 
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digunakan untuk melawan berbagai hama yang menyerang tanaman pertanian 

(Wowiling et al., 2015).  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian adalah: 

1. Bagaimana kelimpahan parasitoid kutudaun (Aphis gossypii) pada 

 pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpang sari jagung (Zea mays) 

 yang diaplikasikan Beauveria bassiana? 

2. Bagaimana kelimpahan parasitoid pada larva lalat buah (Bactrocera spp.) 

 pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpang sari jagung (Zea 

 mays) yang diaplikasikan Beauveria bassiana?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kelimpahan parasitoid kutudaun (Aphis 

 gossypii) pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpang sari 

 jagung  (Zea mays) yang diaplikasikan Beauveria bassiana 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelimpahan parasitoid pada larva lalat buah 

 (Bactrocera spp.) pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpang 

 sari jagung (Zea mays) yang diaplikasikan Beauveria bassiana. 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

1. Diduga terdapat perbedaan kelimpahan parasitoid kutudaun (Aphis 

 gossypii) pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpang sari 

 jagung  (Zea mays) yang diaplikasikan Beauveria bassiana  

2. Diduga terdapat perbedaan kelimpahan parasitoid pada larva lalat buah 

 (Bactrocera spp.) pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpang 

 sari jagung (Zea mays) yang diaplikasikan Beauveria bassiana. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kelimpahan parasitoid kutudaun (Aphis gossypii) dan larva lalat buah (Bactrocera 

spp.) pada pertanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumpangsari jagung (Zea 

mays) yang diaplikasikan Beauveria bassiana.   
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